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   LAMPIRAN 1 

SKEMA KERJA UMUM 

1. Penentuan Konsentrasi Hambat Minimum Ekstrak rosela, Cefotaksim 

dan Kombinasi  

Ekstrak rosela Cefotaksim 

 

Micriplate well 48 

(3 replikasi ) 

- Dibuat konsentrasi 5%. 2,5%, 

1,25%, 0,625% dan0,0,3125% 

- Dipipet 50µL setiap konsentrasi 

kedalam microplate well 48 

- Dibuat konsentrasi 2 bpj, 1 bpj, 

0,5 bpj, 0,25 bpj, 0,125 bpj, 

0,0625 bpj dan 0,03125 bpj 

- Dipipet 50µL setiap konsentrasi 

kedalam microplate well 48 

- Tunggal : 50µL ekstrak rosela 

atau sefotaksim, 5µL bakteri 

staphylococcus aureus dan 

445µL  MHB 

- Kombinasi : 50µL ekstrak rosela 

+ 50µL sefotaksim, 5µL bakteri 

staphylococcus aureus dan 

395µL  MHB 

 

Inkubator  

 

- Inkubasi suhu 37°C selama 18 – 24 

jam 

 

Hasil 

 

- Tambahkan 5µL TTC disetiap well 

- Inkubasi selama 30 menit (37°C) 

- adanya pertumbuhan bakteri 

jika well berubah warna menjadi 

merah atau merah muda 

- tidak ada pertumbuhan jika 

tidak terjadi perubahan warna 



36 

 

2 

 

 

2. Penentuan efek modulasi ekstrak rosela terhadap sefotaksim dengan 

metode difusi agar 

 
Ekstrak rosela  

Disk sefotaksim 

(30µg) 
Cawan petri steril  

- Buat ekstrak rosela konsentrasi 2,5% 

- Campurkan 1 mL ekstrak dengan 9 mL 

MHA 

- Tuang campuran kedalam cawan petri, 

diamkan hingga agar memadat 

- Setelah memedat, masukkan 10µL 

suspensi bakteri yang setara dengan 0,5 

Mc Farland 

- Sebar suspense bakteri diatas permukaan 

agar menggunakan tongkat sterill  

Letakkan disk 

sefotaksim 

diatas 

permukaan 

agar 

inkubator  

- Lakukan prosedur diatas tanpa 

ekstrak sebagai pembanding 

- Diamkan selama 30 menit 

- Inkubasi selama 18 – 24 jam 

(37°C) 

Hasil  

-  Ukur zona hambat yang 

terbentuk menggunakan jangka 

sorong 
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LAMPIRAN 2 

Komposisi Bahan 

1. Mueller Hinton Agar  

Beef extract                        2 g  

Acid hydrolysate of casein 17,5 g  

Starch                                 1,5 g  

Agar                                    17 g  

Aquadest                             1 L  

 

2. Mueller Hinton Broth  

Acid casein pepton             17,5 g  

Beef infusion                       2 g  

Corn starch                         1,5 g  

Aquadest                            1 L  

 

3. McFarland No. 5  

Sulfuric acid 1 %                 9,5 mL  

Barium chloride 1%                   0,5 mL
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LAMPIRAN 3 

Dokumentasi Kegiatan 

 

Pengerjaan di Biosafety Cabinet (BSC) 

.  

 
 

Penyetaraan suspensi bakteri staphylococcus aureus dengan 0,5 Mc 
Farland 


